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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini membahas mengenai Analisa kegunaan sidik jari pada akta autentik menurut Undang — Undang
Nomor 2 Tahun 2014 Tentang Jabatan Notaris. Pada Undang-undang tersebut Notaris diwajibkan meminta
pembubuhan sidik jari para penghadap yang selanjutnya dilekatkan pada Minuta akta. Kewajiban tersebut
merupakan hal yang baru terhadap Notaris, yakni jika dilihat dari pengaturan kewajiban Notaris sejak mulai
berdiri di Indonesia, Keberlakukan sidik jari pada minuta akta banyak menimbulkan kebingungan kepada
Notaris, ini dilihat bahwatidak terjadi keseragaman dalam prakteknya sehari-hari. Penelitian ini adalah
penelitian yuridis normatif dengan menggunakan data sekunder dan wawancara dengan informan serta
dilakukan analisa dengan metode kualitatif. Setelah dilakukan penelitian dengan wawancara terhadap
informan dapat disimpulkan diperlukannya suatu ketentuan khusus yang mengatur penerapan sidik jari pada
minuta akta dan perlu adanya sosialias kepada seluruh Notaris di Indonesia dengan bekerjasama dengan
instansi yang berwenang yang memahami mengenai sidik jari serta perlu meningkatkan pengawasan
terhadap Notaris agar dapat menjalankan tugas dan fungsi Notaris secara benar dan mengabdi kepada
Masyarakat dan Negara. Kata Kunci : Akta Autentik, Sidik Jari, Undang-Undang Jabatan Notaris.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis discusses a more comprehensive approach of the use of finger print on an authentic deeds issued
by aNotary asis stipulated in the Law No 2 Y ear 2014 regarding the Law of Notary. In the Law, Notary is
obliged to request finger print from clients that will be placed on the deeds. This obligation is newly
introduced in the 2014 Law compared to that of previous Law which was not regulated. The placement of
finger print on the deeds raises confusion among Notary. This could be seen in the ambiguity of
interpretation of the Law by Notary proven by the result in this Thesis. The research method used in this
thesisisajuridical normative and interview with informans furthermore analyzed using the qualitative
method. From numerous interviews, could be concluded that there should be another Law which regulates
specify stipulations regarding the use of finger prints on the deeds and there should be socialization to al
notary in Indonesia from institutions that have specialization/skills regarding the use of finger print,
furthermore increase supervision to al Notary in Indonesia hence they could do their job as stated in the
Law.
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